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MOTTO 

 

"Life is like riding a bicycle. To keep your balance, you must keep moving.” 

-Albert Einstein. 

 

“Tujuan pendidikan itu untuk mempertajam kecerdasan, memperkukuh kemauan serta 

memperhalus perasaan” 

-Tan Malaka. 
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Teman-teman saya yang mengajarkan berbagai macam sudut pandang. 

 

Dan orang tercinta saya yang mengajarkan saya dalam bersikap, berperilaku dan 

membawa banyak hal baru dalam hidup saya. 
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B. Konsonan rangkap karena tasydid ditulis rangkap: 

 

 ditulis muta’aqqidin متعقّدين 

 ’ditulis iddah عدّ   ة   

C. Ta’Marbutah di akhir kata. 

 

1. Bila dimatikan ditulis h: 

 

 ditulis hibah هبة   

 
 ditulis jizyah جزية  

 
(ketentuan ini tidak diperlukan bagi kata-kata Arab yang sudah terserap 

ke dalam bahasa Indonesia seperti shalat, zakat dan sebagainya kecuali 

bila dikehendaki penulisan lafal aslinya) 

2. Bila dihidupkan karena berangkaian dengan kata lain, ditulis t: 

 

 ditulis ni’matullah نعمة  االل 

 
الفطر  زكاة    ditulis zakatul-fitri 
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D. Vokal pendek. 

 

_ ََ َ_ (fathah) ditulis a contoh ضرب ditulis dAraba 

 

_ َِ ِ _ (kasrah) ditulis i contoh فهم ditulis fahima 

 

ُ__ َُ  (dammah) ditulis u contoh كتب    ditulis kutiba 

E. Vokal panjang. 

 

1. Fathah + alif, ditulis ā (garis di atas) 

 

 ditulis jāhiliyyah جاهليّة 

 
2. Fathah + alif maqşūr, ditulis ā (garis di atas) 

 

 ditulis yas’ā يسعي 

 
3. Fathah + ya’ mati, ditulis ī (garis di atas) 

 

 ditulis majīd مجيد 

 
4. Dammah + wawu mati, ditulis ū (garis di atas) 

 

 ditulis furūd فروض 

 
F. Vokal rangkap 

 

1. Fathah + yā mati, ditulis ai 

 

 ditulis bainakum بينكم  

 
2. Fathah + wau mati, ditulis au 

 

 ditulis qaul قول



 

 

xi 

 

 

 

G. Vokal-vokal pendek yang berurutan dalam satu kata, dipisahkan 

dengan 
 

apostrof. 

 

 ditulis a’antum أأنتم 

 ditulis u’iddat أعدت 

شكرتم  لأن   ditulis la’in syakartum 
 

H. Kata sandang alif +lam. 

 

1. Bila diikuti huruf qamariyah, maka ditulis dengan menggunakan 

huruf awal al- 

 ditulis al-Qur’ān القران

 
 ditulis al-Qiyās القياس 

 
2. Bila diikuti huruf Syamsiyyah, sama dengan huruf qamariyah. 

 

 ditulis asy-syams الشّمس

 ’ditulis as-samā السّماء

I. Huruf besar 

 

Huruf besar dalam tulisan Latin digunakan sesuai Ejaan 

yang Disempurnakan (EYD). 

J. Penulisan   kata-kata   dalam   rangkaian   kalimat   dapat ditulis 

menurut penulisannya. 

الفروض  ذوي  ditulis zawi al-furūd 

 
السّنّة  أهل            ditulis              ahl al-sunnah 
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ABSTRAK 

Remaja merupakan fase di mana seseorang berada dalam masa peralihan 

dari anak-anak menuju dewasa. Fase kehidupan yang pastinya dialami setiap 

manusia, yang sering disebut juga dengan pubertas. Di masa pubertas ini para 

remaja seringkali mengalami perasaan terombang-ambing dan salah satu akibatnya 

muncul kenakalan remaja, seperti perzinahan. Fenomena perzinahan semakin 

terang-terangan dilakukan utamanya oleh kaum remaja. Rendahnya pengetahuan 

remaja mengenai akibat dari zina dapat mengakibatkan hal yang fatal. Dalam hal 

ini peneliti memiliki keingintahuan terhadap bagaimana para remaja memahami 

ayat ayat terkait zina dan penerapannya dalam kehidupan sehari-hari. Utamanya 

pada santri remaja berusia 18-22 tahun yang belajar di Kampung Tahfizh Alang-

alang lebar kota Palembang.  

Gerakan Tahfidz di kampung ini dimulai sejak tahun 2016, diprakarsai oleh 

ustadz Junaidi Al-Hafizh selaku tokoh agama masyarakat dan dibantu Pemerintah 

Kota Palembang melalui pihak Kecamatan dan Kelurahan Talang Kelapa Kota 

Palembang selaku unsur pemerintahan setempat. Hal ini merupakan upaya 

menyelaraskan program Palembang emas Darussalam yang menjadi visi misi 

Walikota dan Wakil Walikota Palembang. Adapun ketertarikan peneliti dalam 

memilih tema ini adalah pertama, kebanyakan penelitian terdahulu lebih menyoroti 

terhadap sanksi atau tindak pindana terhadap perilaku zina maka peneliti tertarik 

untuk melihat permasalahan zina ini dari sudut pandang remaja itu sendiri dan 

bagaimana pemahamannya terkait zina ini berpengaruh dalam kehidupan bersosial 

di masyarakat. Kedua, peneliti melihat banyaknya remaja yang belajar baik itu laki-

laki maupun perempuan dengan umur yang berbeda, hal ini memungkinkan adanya 

perbedaan pandangan terkait zina. Ketiga, Ma’had Ta’limul Qur’an ini merupakan 

rumah tahfizh yang menjadi pusat dari program Kampung Tahfizh dari wilayah 

Prumnas Talang Kelapa, Khususnya wilayah RT 24 dan RT 49. 

Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif dengan studi lapangan (Field 

Research). Sehingga Penulis menggunakan tiga metode dalam proses pengumpulan 

data, yaitu observasi, interview dan dokumentasi. Data tersebut dianalisis 

menggunakan metode deskriptif-analitik, hal ini bertujuan mencapai pemahaman 

terhadap hasil penelitian secara mendalam. Dengan menggunakan Teori Sosiologi 

Pengetahuan dari Karl Mannheim penulis akan melihat juga bagaimana asal-usul 

pemahaman para santri dan bagaimana mereka memaknainya.  

Hasil dari penelitian ini ialah makna yang dihasilkan dari Pemahaman santri 

mengenai ayat tentang zina sudah cukup baik. Mereka semua rata-rata sudah 

mengetahui bahwasanya hukum zina ialah haram dan merupakan suatu dosa besar 

jika dilakukan. Di sisi lain, banyak dari para santri yang belum mengetahui lebih 

detail bunyi ayat, terlebih bagaimana tafsir ayat mengenai zina.  Menariknya, secara 

tidak sadar berkat keteguhan dan seringnya mereka melakukan kebaikan dan 

menjadi kebiasaan sehari-hari. Hal ini membentuk kepribadian yang kuat tanpa 

harus tahu ayat persis dan tafsir yang ada mengenai ayat-ayat zina. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Allah SWT menurunkan Al-Qur’an sebagai petunjuk bagi umat manusia, 

baik itu petunjuk tentang cara beribadah hingga tata cara bersosial. Al-Qur’an tidak 

diperuntukkan untuk satu kalangan saja melainkan seluruh manusia baik itu tua, 

muda, laki-laki, dan perempuan. Ketika Allah menciptakan manusia, Allah telah 

memberikan buku petunjuk yang harus dijadikan pedoman manusia, agar manusia 

tidak tersesat di muka bumi ini. Sebagaimana dalam ayat:  

نَ الْهُدٰى وَالْفرُْقَانِ    شَهْرُ رَمَضَانَ الَّذِي ْ انُْزِلَ فيِْهِ الْقرُْاٰنُ هدًُى لِِّلنَّاسِ وَبيَِّنِٰتٍ مِِّ

Artinya: “(Beberapa hari yang ditentukan itu ialah) bulan Ramadhan, 

bulan yang di dalamnya diturunkan (permulaan) Al-Qur’an sebagai 

petunjuk bagi manusia dan penjelasan-penjelasan mengenai petunjuk itu 

dan pembeda (antara yang hak dan yang bathil)….” (QS. Al-Baqarah, 2: 

185)  

Al-Qur’an sebagai petunjuk bagi manusia mengajarkan tentang bagaimana 

cara bersosialisasi termasuk di dalamnya pembahasan mengenai batasan-batasan 

antara manusia seperti lingkup sosial antar remaja yang dewasa ini penting untuk 

diperhatikan. Umumnya remaja sering dikaitkan dengan masalah sosial. Fase labil 

dan pencarian jati diri membuat banyaknya kasus ataupun masalah yang kadang 
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disebabkan oleh kaum remaja.1 Masalah remaja biasanya terpaut kepada perbuatan 

yang berlawanan dengan aturan agama, norma-norma masyarakat dan negara. 

Misalnya mencuri, merompak, merogol, berzina, membunuh, durhaka terhadap 

orang tua dsb. Disamping itu masalah yang menonjol dikalangan remaja yaitu 

istilah yang disingkat NAPZA (Narkotika, Alkohol, Psikotropika dan Zat adiktif 

lain) dan permasalahan seputar Seks pranikah yang berujung pada pernikahan dini.2 

hal yang sangat berpengaruh pada kenakalan remaja ini menurut penulis adalah 

faktor lingkungan terutama dalam lingkup pertemanan, kemudian faktor lain yang 

juga mendukung adalah rasa penasaran yang dialami seseorang ketika ia memasuki 

fase remaja. 

Di Indonesia, ada sekitar 4,5% remaja laki-laki dan 0,7% remaja perempuan 

usia 15-19 tahun yang mengaku pernah melakukan seksual pranikah. Pada remaja 

usia 15-19 tahun, proporsi terbesar berpacaran pertama kali pada usia 15-17 tahun. 

Sekitar 33,3% remaja perempuan dan 34,5% remaja laki-laki yang berusia 15-19 

tahun mulai berpacaran pada saat mereka belum berusia 15 tahun. Pada usia 

tersebut dikhawatirkan belum memiliki keterampilan hidup (life skills) yang 

memadai, sehingga mereka beresiko memiliki perilaku pacaran yang tidak sehat 

antara lain melakukan hubungan seksual pranikah.3 Dari data tersebut penulis 

 
1 Remaja” berasal dari bahasa Latin adolescene berarti to grow atau to grow maturity 

(Golinko, 1984, Rice, 1990, Jahja, 2011 dalam Putro, 2017). Menurut mereka masa remaja adalah 

masa transisi perkembangan antara masa kanak-kanak dan dewasa yang pada umumnya dimulai 

pada usia 12 atau 13 tahun dan berakhir pada usia akhir belasan tahun atau awal dua puluh tahun. 

2 Khamim Zarkasih Saputro. "Memahami Ciri dan Tugas Perkembangan Masa Remaja." 

Aplikasia: Jurnal Aplikasi Ilmu-ilmu Agama, 17.1 (2018). Hlm 25-32. 

3 Riskesdes RI. Kesehatan Reproduksi Remaja. (Jakarta : Salemba Medica, 2013).  
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melihat pentingnya pendidikan dan pendampingan bagi remaja oleh orang terdekat 

khususnya orang tua. 

Remaja yang seharusnya sebagai generasi penerus bangsa malah jauh dari 

hal tersebut. Pendampingan dengan cara memberikan pendidikan seks yang tepat 

pada remaja sesuai dengan tuntunan Islam agar terhindar dari perbuatan zina (dalam 

Halim, 2020) menjadi hal yang penting dalam membentengi remaja dari sisi 

agama.4  Pendidikan terkait zina penting untuk diajarkan baik dari lingkungan 

keluarga maupun masyarakat. Hal ini dikarenakan, dengan memahaminya, seorang 

manusia akan terjaga dari tingkah laku yang melanggar norma agama terutama jika 

ia beragama Islam.  

Di Sumatera Selatan khususnya Kota Palembang termasuk ke dalam kota 

dalam kategori rentan terjadinya kasus melahirkan pada usia remaja yang 

disebabkan oleh perilaku seks bebas. Berdasarkan laporan Dinas Kesehatan Kota 

Palembang tahun 2017, kasus perilaku remaja di kota Palembang yang dilansir oleh 

Tribun Sumsel sebanyak 456 kasus remaja perempuan hamil di luar nikah dan 

remaja yang melahirkan dengan tenaga kesehatan sebanyak 159 orang, angka 

tersebut yang tercatat pada laporan pemerintahan kota Palembang, kemungkinan 

besar angka yang tidak tercatat bisa lebih besar.  

Pergaulan antar remaja terutama di kota-kota besar harus lebih diwaspadai 

dikarenakan akses kepada hal-hal negatif jauh lebih mudah dan berdasarkan fakta 

yang telah disebutkan sebelumnya kota Palembang termasuk ke dalam kota yang 

 
4 Nita Halim. “Peranan Keluarga Terhadap Pencegahan Perilaku Seks Bebas di Kalangan 

Remaja.” Artikel mata kuliah Patologi Sosial (2020). 
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rentan terjadinya perilaku seks bebas. Terlebih lagi di kota Palembang sendiri, 

terkenal dengan sebuah kampung yang merupakan tempat prostitusi terbesar di 

Sumatera Selatan, kampung ini disebut dengan Kampung Baru.5 Akan tetapi, di sisi 

lain kota Palembang, Sumatera Selatan, terdapat satu Kampung yang rata-rata 

penduduknya menghafalkan al-Qur’an. Kampung ini sering disebut dengan 

kampung Tahfizh. Kampung Tahfizh terletak di Perumnas Talang Kelapa, 

kecamatan Alang-Alang Lebar, kota Palembang. Terhitung sudah ada lebih dari 50 

Hafiz Qur'an yang ada di kampung tahfizh ini dan setiap rumah Hafiz Qur'an 

ditandai dengan cat rumah berwarna hijau. 

Kampung Tahfiz memiliki dua program utama, yakni pembelajaran al-

Qur’an bagi dewasa dan remaja. Untuk dewasa berpusat di kampung Tahfiz itu 

sendiri dan untuk remaja di bagian sisi yang lain masih didalam bagian kampung 

Tahfiz namun dibedakan sistem pembelajarannya, yang dinamakan rumah Tahfidz 

Ma’had Ta’limul Qur’an. Anak-anak asuh Ma'had Ta'limul Qur'an 95% merupakan 

anak-anak atau remaja yang bermukim di Kelurahan Talang Kelapa terutama di RT 

24 dan 49. Jadi masih terhitung warga di sekitar itu sendiri. Mereka kebanyakan 

belajar seperti santri kalong yang dari pagi sampai siang sekolah formal dan sore 

hingga malam hari mengaji serta menghafalkan al-Qur’an di Ma’had.  

Keberadaan kampung tahfidz ini sangat didukung oleh pemerintah. Hal ini 

menurut pemerintah selaras dengan program pemerintah kota yakni “Palembang 

 
5 Lihat Https://id.wikipedia.org/wiki/Kampung_Baru,_Palembang#:~:teks=Kampung%20 

Baru%20adalah%20sebuah%20 kawasan,ini%20 dikenal%20sebagai%20kawasan%20prostitusi , 

diakses tanggal 04 Agustus 2022. 
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Emas Darussalam”6 yangmana merupakan visi misi dari Walikota dan Wakil 

Walikota Palembang.7 Terlebih lagi hasil didikan Ma’had Ta’limul Qur’an sudah 

banyak menelurkan para hafidz Qur’an dan Qori’ ataupun Qori’ah remaja yang 

berprestasi di kancah Nasional.8  

Ketertarikan penulis untuk meneliti mengenai pemahaman remaja 

mengenai ayat zina bagi santri Ma’had didasari atas beberapa hal. Pertama, penulis 

merasa remaja di Ma’had Ta’limul Qur’an cukup representatif untuk mewakili 

bagaimana pemaknaan remaja yang notabenenya sedang belajar ilmu agama, 

khususnya menghafal al-Qur’an, bagaimana pemaknaan mereka terkait ayat 

mengenai zina. Kedua, penulis melihat banyaknya remaja yang belajar di Ma’had 

Ta’limul Qur’an baik itu laki-laki maupun perempuan dengan umur yang berbeda, 

hal ini memungkinkan adanya perbedaan pandangan terkait zina. Ketiga, Ma’had 

Ta’limul Qur’an ini merupakan rumah tahfiz yang menjadi bagian dari program 

Kampung Tahfiz yang digalakkan pemerintah Kota Palembang utamanya dari 

wilayah Perumnas Talang Kelapa. Hal ini bagi penulis cukup unik dimana suatu 

kegiatan keagamaan yang biasanya di ranah private kemudian digalakkan oleh 

pemerintah secara terbuka. Agar tidak terlalu melebar peneliti membatasi ayat zina 

menjadi dua ayat saja yakni Q.S al-Isra: 32 dan an-Nur: 2. 

 
6 Emas merupakan singkatan yang menjadi visi mengandung makna, elok madani aman 

dan sejahtera. Sedangkan darussalam mengandung harapan kota Palembang menjadi kota yang 

aman, damai, tentram, makmur dan sejahtera serta adanya harmoni antara kehidupan manusia dan 

alam. 

7 Lihat http://inforepublik.com/wujudkan-Palembang-emas-darussalam--pemerintah-kota-

Palembang-kembangkan-kampung-tahfizd diakses pada 04 Agustus 2022. 

8 Dinda Wulandari, “Pemkot Palembang Kembangkan Kampung Tahfidz” dalam 

https://sumatra.bisnis.com/read/20191015/533/1159542/pemkot-Palembang-kembangkan-

kampung-tahfidz, diakses tanggal 17 Agustus 2022. 

http://inforepublik.com/wujudkan-palembang-emas-darussalam--pemerintah-kota-palembang-kembangkan-kampung-tahfizd
http://inforepublik.com/wujudkan-palembang-emas-darussalam--pemerintah-kota-palembang-kembangkan-kampung-tahfizd
https://sumatra.bisnis.com/read/20191015/533/1159542/pemkot-palembang-kembangkan-kampung-tahfidz
https://sumatra.bisnis.com/read/20191015/533/1159542/pemkot-palembang-kembangkan-kampung-tahfidz
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B. Rumusan Masalah  

1. Bagaimana pemahaman santri Ma’had Ta’limul Qur’an Kota Palembang 

terhadap ayat tentang zina? 

2. Bagaimana makna dari Pemahaman Ayat Zina santri Ma’had Ta’limul Qur’an 

Kota Palembang Berdasarkan Teori Sosiologi Pengetahuan Karl Mannheim? 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

1. Tujuan Penelitian  

Tujuan penelitian ini sebagaimana rumusan masalah di atas adalah sebagai 

berikut:  

a. Mengetahui dan menjelaskan bagaimana santri Ma’had Ta’limul Qur’an 

dalam memahami ayat tentang zina. 

b. Mengetahui Makna dari Memahami Ayat Zina bagi santri Ma’had 

Ta’limul Qur’an Kota Palembang berdasarkan teori Sosiologi 

Pengetahuan Karl Mannheim. 

2. Kegunaan Penelitian 

Adapun kegunaan dari penelitian ini adalah: 

a. Secara teoritis penelitian ini dapat menambah pengetahuan akan 

pentingnya pendidikan zina pada anak usia remaja. 

b. Secara praktis penelitian ini diharapkan mampu menjadi tambahan 

referensi dan acuan bagi penelitian di waktu mendatang yang sejenis dan 

mampu dikaji secara mendalam pada waktu dan lokasi tertentu, serta 

menjadi pengetahuan tambahan bagi penelitian selanjutnya. 
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D. Tinjauan Pustaka  

Tinjauan pustaka pada penelitian ini dibagi menjadi 2 bagian yakni : 

1. Zina Dalam Studi Al-Qur’an dan Tafsir 

Pertama, skripsi yang ditulis oleh Nur Shofiyah dengan judul “Larangan 

Mendekati Zina (Studi Tafsir Al-Qur’an Surat Al-Isra’ Ayat 32 Menurut Para 

Mufassir)”. Masalah yang diangkat dalam Skripsi ini adalah Bagaimana penafsiran  

para mufassir dalam menafsirkan Al-Qur’an surat Al-Isra' ayat 32? Hasil dari 

penelitian ini meyimpulkan dalam penafsiran, menurut Sayyid  Quthub terkait 

larangan mendekati zina dalam Al-Qur’an surat Al-Isra’ ayat 32 bahwa perzinaan 

adalah pembunuhan yang terbagi atas dua golongan yaitu  pembunuhan yang secara 

verbal dan pembunuhan secara non verbal dan ini juga dipengaruhi oleh munasabah 

yang dipakai adalah ayat sebelumnya dan ayat  setelahnya.9 

Kedua, Skripsi karya Muslikhah Nurbaiti, dengan judul “Penafsiran Ayat 

Hukuman Zina (Qs. Al-Nur: 2) Dalam Al-Qur’an (Studi Pendekatan Kontekstual 

Abdullah Saeed)”. Diterbitkan oleh UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. Skripsi ini 

berfokus pada pergeseran Hukuman zina mengalami pergeseran makna disebabkan 

karena ada pe-nasakh-an terhadap ayat hukum tentang hukuman zina yaitu yang 

awalnya kurungan rumah berganti dengan cambuk sebanyak seratus kali utamanya 

yang dipraktekkan di Kota Aceh. Disamping itu Hukuman zina sebanyak seratus 

kali dianggap masih keras oleh sebagian kalangan, di mana hukuman yang 

 
9 Nur Shofiyah. “Larangan Mendekati Zina (Studi Tafsir Al-Qur’an Surat Al-Isra’ Ayat 32 

Menurut Para Mufassir)”. Skripsi Fakultas Ushuluddin Dan Filasafat Universitas Islam Negeri 

Sunan Ampel Surabaya, 2020. 
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demikian merupakan hukuman yang relevan pada konteksnya. Penelitian ini 

menggunakan pendekatan kontekstual Abdullah Saeed. Pemilihan pendekatan 

tersebut disebabkan karena diperlukan kontekstualisasi dari sebuah ayat yang 

disebabkan konteks yang berbeda.10 

Ketiga, skripsi karya Mas'udi, dengan judul “Karakteristik Penafsiran Al-

Zuhaili Terhadap Ayat - Ayat Hukuman Zina (Haddal-Zina) Dalam Al-Tafsir Al-

Munir Fi Al-'Aqidah Wa Al-Syari'ah Wa Al-Manhaj.” Skripsi ini ingin 

memaparkan bagaimana dan seperti apakah sebenarnya karakteristik yang dimiliki 

oleh Al-Zuhaili dalam menafsirkan ayat-ayat yang berhubungan dengan hukuman 

zina, mulai dari sumber penafsiran, metode penafsiran, kemudian corak penafsiran. 

Kaitannya dengan sumber penafsiran, al-Zuhaili menggunakan berbagai sumber 

yaitu al-Qur'an, hadits, qaul sahabat, serta kitab-kitab yang berkaitan dengan tafsir 

baik tafsir klasik ataupun kontemporer. Hasilnya ialah metode yang digunakan oleh 

al-Zuhaili adalah metode tahlili yaitu menafsirkan ayat-ayat al-Qur'an dengan cara 

menyajikan semua aspek yang terkandung di dalamnya dan menyingkap seluruh 

makna-makna yang dimaksudkan, sesuai dengan keahlian dan kecenderungan 

mufassir. Dan berdasarkan latar belakang pendidikannya, dalam menafsirkan, al-

Zuhaili masih memiliki kecenderungan ke arah fiqh.11 

 
10 Muslikhah Nurbaiti. “Penafsiran Ayat Hukuman Zina (Qs. Al-Nur: 2) Dalam Al-Qur’an 

(Studi Pendekatan Kontekstual Abdullah Saeed)”.  Skripsi Fakultas Ushuluddin UIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta, 2019. 

11 Mas’udi. “Karakteristik Penafsiran Al-Zuhaili Terhadap Ayat - Ayat Hukuman Zina 

(Haddal-Zina) Dalam Al-Tafsir Al-Munir Fi Al-'Aqidah Wa Al-Syari'ah Wa Al-Manhaj Mas'ud.”, 

Skripsi Fakultas Ushuluddin UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2007. 
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Ketiga, skripsi Ayu Puspita Sari. Pemahaman Terhadap Larangan 

Mendekati Zina ( Qs. Al-Isra’ Ayat 32) Pada Mahasiswa PAI Yang Berpacaran Di 

Uin Fatmawati Soekarno Bengkulu. Hasil dari penelitian skripsi ini menyimpulkan 

bahwa pengetahuan dan pemahaman mahasiswa sangat baik mengenai dalil 

larangan mendekati zina pada QS. Al-Isra’ ayat 32. Hal ini menunjukkan bahwa 

pemahaman mahasiswa yang baik terhadap larangan mendekati zina tidak dijadikan 

sebagai nilai yang membatasi mana perilaku yang diperbolehkan atau tidak. 

Sedangkan Faktorfaktor penyebab mahasiswa PAI berpacaran terbagi dua yaitu, xvi 

faktor internal ialah rasa suka dan faktor eksternal ialah ikhtilat dan lingkungan 

(orang tua, teman dan masyarakat).12 

Keempat, skripsi Dinni Noer Sakinah. Implikasi Dari Qs Al-Israa Ayat 32 

Tentang Pendidikan Seks Terhadap Upaya Menjauhi Zina. Adapun hasil penelitian 

yang terkandung dalam Qs Al-Israa ayat 32 adalah sebagai berikut: Para mufasir 

sepakat bahwa Qs Al-Israa ayat 32 menerangkan tentang larangan mendekati zina 

Esensi dari Qs Al-Israa ayat 32 adalah: 1.  Perintah Allah untuk menjauhi zina. 2.  

Zina itu termasuk perbuatan keji. 3. Zina itu berbahaya bagi kehidupan manusia. 

Menurut Pandangan ahli pendidikan tentang pencegah zina antara lain: (a) 

Membentengi anak dari penyimpangan (b) menjauhi zina. (c) menghindari hulwat. 

(d) Menutup aurat. (e) menjauhi tabarruj. (f) menahan pandangan. (g) iffah bagi 

yang tidak memiliki baah.(h) segera menikah jika telah mencapai ba-ah. (i) salurkan 

hanya pada istri atau suami. (j) kendalikan nafsu dengan iman. (k) mengajarkan 

 
12 Ayu Puspita Sari, “Pemahaman Terhadap Larangan Mendekati Zina ( Qs. Al-Isra’ Ayat 

32) Pada Mahasiswa PAI Yang Berpacaran Di Uin Fatmawati Soekarno Bengkulu”, skripsi Fakultas 

Tarbiyah dan Tadris Universitas Islam Negeri Fatmawati, 2022. 
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langkah-langkah membendung dorongan seks. (l) melarang ikhtilat. Implikasi 

pendidikan dari Qs Al-Israa ayat 32 adalah: (a) Orangtua perlu mendapat 

pemahaman tentang pendidikan seks. (b) Upaya orangtua menjaga jarak hubungan 

antara anak laki-laki dengan perempuan. 13 

Kelima, skripsi Nur Shofiyah. Larangan Mendekati Zina (Studi Tafsir 

Alquran Surat Al-Isra’ Ayat 32 Menurut Para Mufassir). Hasil dari penelitian ini 

meyimpulkan dalam penafsiran, menurut Sayyid Quthub terkait larangan 

mendekati zina dalam Alquran surat Al-Isra‟ ayat 32 bahwa perzinaan adalah 

pembunuhan yang terbagi atas dua golongan yaitu pembunuhan yang secara verbal 

dan pembunuhan secara non verbal dan ini jugadi pengaruhi oleh munasabah yang 

dipakai adalah ayat sebelumnya dan ayat setelahnya. Sedangkan menurut Ahmad 

Mustafa Al-Maraghi serta menurut M. Quraish Shihab menafsirkan bahwa 

Perzinaan adalah perbuatan keji dan juga dalam poin kecil dari tafsiran Ahmad 

Mustafa Al-Maraghi yang mengatakan bunuh membunuh dan itupun tidak 

dijelaskan secara gamblang seperti tafsiran dari Sayyid Quthub mengenai 

pembunuhan dalam ayatklarangan mendekati zina Alquran surat Al-Isra‟ ayat 32 

ini. Selain teori munasabah yang mempengaruhi dalam tafsiran para mufassiryang 

disebutkan dalam skripsi ini yang mempengaruhi perbedaannya juga terletak pada 

corak yang digunakan. Sayyid Quthub dan Ahmad Mustafa Al-Maraghi meskipun 

menggunakan corak yang sama yaitu corak adabi ijtima’i akan tetapi Sayyid 

Quthub lebih condong kepada ijtima’i dan Ahmad Mustafa Al-Maraghi yang lebih 

 
13 Dinni Noer Sakinah, “Implikasi Dari Qs Al-Israa Ayat 32 Tentang Pendidikan Seks Terhadap Upaya 

Menjauhi Zina”, skripsi Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Bandung, 2015. 
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condong pada adabi. Sedangkan M. Quraish Shihab yang cenderung pada corak 

Tafsir Bil-Ra’yi.14 

Keenam, skripsi Zulkifli Natonis, Larangan Berzina Dalam Al-Qur’an dan 

Ritual “Sifon” Pada Etnis Suku Timor NTT. Pembahasan dari awal hingga akhir 

dalam penulisan skripsi ini, penulis menarik kesimpulan menjadi dua bagian 

sebagai berikut: 1. Perintah dalam Al-Qur’an tidak sekedar melarang 

(mengharamkan) perzinahan, tetapi lebih kepada penekanan untuk menjauhi hal-

hal yang mengandung unsur perzinahan, baik itu menahan pandangan, kemaluan, 

atau hal-hal yang mengarah kepada perzinahan tersebut. 2. Ritual sifon adalah 

melakukan hubungan seksual dengan wanita lain yang bukan istri, ataupun calon 

yang akan dijadikan istri, dengan tujuan menyembuhkan luka sunat serta 

membuang aura panas yang terkandung dalam diri laki-laki setelah disunat secara 

tradisional. Untuk itu ritual sifon ini dapat dikategotikan sebagai perbuatan zina 

yang dilarang dalam Al-Qur’an.15 

Ketujuh, artikel jurnal Muhammad Wiranto, Nasri Akib. Larangan 

Mendekati Zina Dalam Q.S. Al-Isra’/17:32 (Analisis Kajian Tahlili). Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa zina ialah perbuatan terlarang jadi mendekati zina 

saja sudah dilarang apa lagi melakukannya, dan menurut para ulama sebagian 

ulama berpendapat bahwa perbuatan zina itu ialah perbuatan keji dan jalan yang 

 
14 Nur Shofiyah, “Larangan Mendekati Zina (Studi Tafsir Alquran Surat Al-Isra’ Ayat 32 

Menurut Para Mufassir)”, skripsi Fakultas Ushuluddin Dan Filasafat Universitas Islam Negeri 

Sunan Ampel Surabaya, 2020. 

15 Zulkifli Natonis, “Larangan Berzina Dalam Al-Qur’an dan Ritual “Sifon” Pada Etnis 

Suku Timor NTT”, skripsi Fakultas Ushuluddin Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah 

Jakarta,2013. 
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buruk, serta mengetahui dampak buruk yang dilakukan akibat perbuatan zina 

tersebut.16 

2. Penelitian Terkait dengan Remaja 

Pertama, Khamim Zarkasih Putro dalam artikel,” Memahami Ciri dan 

Tugas Perkembangan Masa Remaja”. Membahas mengenai pengertian remaja , 

ciri-ciri remaja, dan tugas-tugas perkembangan masa remaja secara rinci.17 

Kedua, Amita Diananda, ”Psikologi Remaja dan Permasalahannya”. Artikel 

ini membahas mengenai pengertian remaja dan bagaimana perubahan yang terjadi 

pada seorang anak ketika memasuki masa remaja. Artikel ini juga membahas 

mengenai interaksi yang terjadi pada remaja yang mana remaja sering mengalami 

tekanan untuk mengikuti teman sebaya atau yang disebut konformitas (conformity) 

yang sangat kuat. Koformitas ini dapat bersifat positif maupun negatif atau dengan 

kata lain perilaku remaja yang menyimpang seperti berbuat onar. Pertentangan dan 

pemberontakan inilah yang dianggap bagian alamiah dari kebutuhan para remaja 

untuk menjadi dewasa yang mandiri dan peka secara  emosional.18 

Ketiga, Dadan Sumara, Sahadi Humaedi, Meilanny Budiarti Santoso, 

“Kenakalan Remaja Dan Penanganannya”. Artikel ini membahas mengenai faktor-

 
16 Wiranto Muhammad, “Larangan Mendekati Zina Dalam Q.S. Al-Isra’ / 17:32 (Analisis 

Kajian Tahlili)”, Jurnal El-Maqra: Ilmu Al-Qur’an, Hadis dan Teologi, Vol. 2, No. 1, Mei 2022. 

17 Khamim Zarkasih Saputro. “Memahami Ciri Dan Tugas Perkembangan Masa Remaja.” 

Aplikasia: Jurnal Aplikasi Ilmu-Ilmu Agama, vol. 17, no. 1, hal 25, (2018). 

18Amita Diananda. “Psikologi Remaja dan Permasalahannya.” Jurnal Istighna, vol. 1, no. 

1, 28 Jan. 2019, hlm 116–133. 
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faktor apa saja yang melatar belakangi terjadinya kenakalan remaja, beserta usaha-

usaha yang ditawarkan untuk pengendalian kenakalan remaja ini.19 

Keempat, Zulkifli Agus, “Konsep Pendidikan Islam Bagi Remaja Menurut 

Zakiah Daradjat”. Artikel ini menjelaskan mengenai kebutuhan-kebutuhan pada 

seorang remaja dan jenis-jenis pendidikan Islami bagi remaja dan juga mengenai 

tanggung jawab bagi seorang remaja yang mana dipandang dari sudut zakiah 

daradjat.20 

E. Kerangka Teori  

1. Teori Sosiologi Pengetahuan 

Karl Mannheim merupakan sosiolog asal Jerman, ia dikenal atas teorinya 

yang disebut “Teori Sosiologi Pengetahuan.” Sosiologi pengetahuan ialah sebuah 

teori yang membahas bagaimana interaksi sosial dapat mempengaruhi bagaimana 

manusia melihat, menginterpretasi, dan membuat anggapan tentang dunia.21 

Mannheim berangkat dari perdebatan dengan menolak obyektivitas dan 

mendukung subyektifitas. Baginya, pengetahuan manusia tidak bisa lepas dari 

subyektivitas dan kondisi psikologis yang mengitarinya.  

Sebelum lebih jauh penulis akan mengenalkan Mannheim terlebih dahulu. 

Mannheim lahir di Budapest, sebuah kota yang berada di Eropa tengah dimana 

budaya Jerman menjadi budaya utama. Pada awal kariernya, Mannheim merupakan 

 
19 Dadan Sumara Sumara, dkk. “Kenakalan Remaja dan Penanganannya.” Prosiding 

Penelitian Dan Pengabdian Kepada Masyarakat, vol. 4, No. 2, 31 July 2017. 

20 Zulkifli Agus. “Konsep Pendidikan Islam Bagi Remaja Menurut Zakiah Daradjat.” 

Raudhah Proud to Be Professionals : Jurnal Tarbiyah Islamiyah, vol. 4, no. 1, 15 Juni 2019, hlm. 

11–24. 

21 Karl Mannheim, Essays On The Sociology of Knowledge. Diedit oleh Pauk Kegskemeti, 

(London, Routledge & Kegan Paul, 1952), hlm. 1-5. 
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seorang filsuf yang mempelajari bidang epistemologi. Dalam bukunya yang paling 

berpengaruh, "Ideologi dan Utopia", Mannheim membedakan dua bentuk sistem 

kepercayaan. Pertama,  sistem ideologi yang cenderung mempertahankan 

kepercayaan, dan sistem utopia yang mengundang perubahan kepercayaan demi 

mencapai masa depan yang dianggap baik. 

Sosiolog pengetahuan sering disalah pahami sebagai kelanjutan dari 

skeptisisme dan ilusionisme padahal ia ingin menguraikan bagian dari relativisme 

dan skeptisisme. Dalam pendekatan Mannheim produktivitas dari aktivitas sosial 

berperan sebagai sumber pengetahuan yang berperan lebih penting dari partisipasi 

dalam proses sosial. 

Ketika ditarik ke belakang, sosiologi pengetahuan muncul sebagai respon 

terhadap kekacauan-kekacauan yang terjadi pada manusia22. Sosiologi pengetahuan 

berfokus pada hubungan timbal balik antara pemikiran dan masyarakat. Berangkat 

dari Marx (teori ideologi), Nietszche, Scheler, dan Historisisme, Situasi khusus 

dalam sejarah Jerman saat itu mempunyai pengaruh besar terhadap teori Mannheim. 

Terlebih ia terinsipirasi dari Scheler yang melihat bahwa dunia sedang memasuki 

masyarakat global. Perlu adanya pendekatan yang baru untuk meredam amarah 

timur dan barat sehingga dapat bersama-sama membangun peradaban. Lebih jauh, 

pemahaman ini dikembangkan oleh Mannheim. Mannheim melihat masyarakat 

sebagai subyek yang positif bagi penelaah, hampir di setiap fase pemikiran 

 
22 Seperti Karl Marx, yang mengatakan kesadaran manusia diproduksi oleh institusi (sosial, 

ekonomi, Politik) 
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manusia. Manheim berkesimpulan bahwa tidak ada pemikiran manusia yang kebal 

terhadap pengaruh ideologisasi dan konteks sosialnya.23 

Sosiologi pengetahuan mengatakan setiap fenomena baik itu budaya 

maupun keagamaan pasti mengandung apa yang dinamakan makna (meaning). 

Mannheim membagi makna yang dapat digali menjadi tiga makna, makna obyektif, 

ekspresif, dan dokumenter. Pertama, makna obyektif, makna ini ditentukan oleh 

konteks sosial di mana tindakan berlangsung atau disebut juga dengan makna dasar 

(makna asli), yang mana dalam penelitian ini dilihat dari ayat yang berkaitan 

dengan zina. Kedua, makna ekspresif, yang mana diatributkan pada tindakan oleh 

aktor pelaku. Aktor pada penelitian ini adalah para santri Ma’had Ta’limul Qur’an 

yang mana mereka memposisikan diri sebagai pemuda yang mempelajari al-Qur’an 

untuk diterapkan dalam kehidupan bermasyarakat. Ketiga, makna dokumenter, 

yang aktor seringkali tersembunyi, sehingga aktor tidak sepenuhnya menyadari 

bahwa suatu aspek yang diekspresikan menunjukkan kepada kebudayaan secara 

menyeluruh.24 

F. Metode Penelitian 

2. Jenis Penelitian 

Penelitian ini bersifat Deskriptif-Kualitatif dengan menggunakan studi 

lapangan (field research). Penelitian ini akan menjelaskan secara rinci hasil dari 

 
23 Karl Mannheim, Ideologi dan Utopia: Menyingkap Kaitan Pikiran dan Politik, terj. F. Budi 

Hardiman (Yogyakarta: Kanisius, 1991), 336. 

24 Gregory Baum, Agama dalam Bayang-bayang Relativisme: Sebuah Analisis Sosiologi 

Pengetahuan Karl Mannheim tentang Sintesa Kebenaran Historis – Normatif, terj. Achmad 

Murtajib Chaeri dan Masyhuri Arow, (Yogyakarta: PT.Tiara Wacana Yogya, 1999), hlm. 15-16. 
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penelitian yang didapatkan. Dikatakan studi lapangan karena penelitian ini 

dilakukan untuk mempelajari secara intensif mengenai interaksi lingkungan, posisi, 

serta keadaan lapangan suatu unit penelitian.25  

3. Sumber Data 

Dalam mengumpulkan data-data pada penelitian ini, penulis mempunyai 

dua data, yakni primer dan sekunder:  

a. Data Primer, merupakan data yang berhubungan dengan variabel penelitian 

dan diambil dari responden, hasil observasi dan wawancara dengan subyek 

penelitian. Dalam hal ini penulis observasi dan wawancara langsung 

terhadap para santri dengan rentan usia 15-22, pembatasan ini menurut 

penulis penting agar hasil yang didapatkan mampu merepresentasikan 

pemikiran dari santri yang berusia remaja. Di samping itu penulis juga 

mewancarai pengurus Ma’had Ta’limul Qur’an kota Palembang agar 

didapatkan data yang lebih utuh dan sudut pandang yang lebih kaya. 

b. Data Sekunder, yakni data pendukung yang berasal dari data tertulis seperti 

buku-buku, jurnal, skripsi, dan sumber data lainnya yang bersifat 

kepustakaan yang berkaitan dengan tema penelitian. 

4. Teknik Pengumpulan Data 

a. Wawancara 

Wawancara ialah tanya jawab lisan antara dua orang atau lebih secara 

langsung atau percakapan dengan maksud tertentu. Percakapan itu dilakukan 

 
25 Fahruddin Faiz (dkk), Pedoman Penelitian Proposal dan Skripsi, (Yogyakarta: Fak 

Ushuluddin UIN Sunan Kalijaga, 2015), hlm. 11. 
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oleh dua pihak, yaitu pewawancara (interviewer) yang mengajukan pertanyaan 

dan yang diwawancarai (interviewee) yang memberikan jawaban atas 

pertanyaan itu.26 Singkatnya wawancara adalah pengumpulan data dengan cara 

bertanya langsung kepada informan unuk mendapatkan data dan informasi yang 

akurat. Bentuk wawancara yang digunakan penulis dalam penelitian ini adalah 

Teknik Snow-Ball, yakni penggalian data melalui wawancara mendalam dari 

satu informan ke informan lainnya, sampai penulis tidak menemukan informasi 

baru lagi, jenuh, ataupun informasi tersebut tidak berkualitas lagi.27  

b. Observasi 

Observasi adalah teknik pengumpulan data yang dilakukan lewat 

pengamatan langsung. Penulis melakukan pengamatan di tempat terhadap 

objek penelitian untuk diamati menggunakan pancaindra. Penulis diposisikan 

sebagai pengamat atau orang luar. Dalam mengumpulkan data menggunakan 

observasi, penulis dapat menggunakan catatan maupun rekaman. Observasi 

dapat bersifat partisipatoris, yaitu ketika penulis turut bergabung dan 

melakukan aktivitas bersama objek pengamatannya. Metode observasi ini 

digunakan penulis untuk mengetahui bagaimana kegiatan dan kondisi  yang 

terjadi dalam berbagai kegiatan yang diadakan Ma’had Ta’limul Qur’an 

dengan mengikuti langsung kegiatan-kegiatan tersebut. 

c. Dokumentasi  

 
26 Hardani, dkk, Metode Penelitian Kualitatif dan Kuantitatif, hlm. 138. 

27 Abdul Mustaqim, Metode Penelitian al-Qur’an dan Tafsir. (Yogyakarta: Idea Press, 

2019), hlm. 114. 
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Metode dokumentasi berarti cara mengumpulkan data baik berupa 

tulisan, gambar, atau karya-karya tertentu.28 Dokumentasi juga berarti 

pengumpulan bukti dan keterangan seperti gambar, kutipan dan lainnnya. 

Dengan tujuan untuk menyempurnakan data-data yang diperoleh dari metode 

observasi dan wawancara, penulis akan mendokmentasikan secara detail 

melalui gambar maupun video. 

5. Teknik Pengolahan Data 

Setelah data berupa transkrip hasil wawancara dan observasi, maupun 

gambar, foto, catatan harian subjek dan sebagainya dianggap lengkap dan 

sempurna, penulis melakukan analisis data. Pada hakikatnya analisis data adalah 

sebuah kegiatan untuk memberikan makna atau memaknai data dengan mengatur, 

mengurutkan, mengelompokkan, memberi kode atau tanda, dan 

mengkategorikannya menjadi bagian-bagian berdasarkan pengelompokan tertentu 

sehingga diperoleh suatu temuan terhadap rumusan masalah yang diajukan. 29 

Setelah data-data terkumpul maka penulis menganalisa dengan kaca mata teori 

Sosiologi Pengetahuan untuk ditarik sebuah kesimpulan. 

G. Sistematika Pembahasan 

Pembahasan yang sistematis sangat diperlukan agar pembaca mendapatkan 

gambaran yang utuh dalam membaca hasil penelitan nantinya. Maka perlu adanya 

 
28 Hardani, dkk, Metode Penelitian Kualitatif dan Kuantitatif. (Yogyakarta: Pustaka Ilmu, 

2020), hlm. 80. 

29 Mudjia Rahardjo, Studi Kasus Dalam Penelitian Kualitatif: Konsep dan Prosedurnya, 

(Malang: UIN Maulana Malik Ibrahim, 2017), hlm. 18. 
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gambaran secara singkat tentang bagaimana sistematika pembahasan dalam skripsi 

ini. 

Bab pertama, pendahuluan. Bab ini diawali dengan latar belakang masalah 

untuk menjelaskan secara akademik mengapa penelitian ini penting untuk 

dilakukan dan mengapa penulis memilih pemahaman remaja terhadap ayat tentang 

zina dan penerapannya di masyarakat sebagai judul penelitian. Selanjutnya 

dirumuskan masalah akademik yang hendak dipecahkan dalam penelitian ini 

sehingga jelas masalah yang akan dibahas. Sedangkan tujuan dan signifikansinya 

dimaksudkan untuk menjelaskan pentingnya penelitian ini dan kontribusinya bagi 

pengembangan keilmuan, terutama dalam studi al-Qur’an. Pengertian istilah dan 

batasan masalah juga penulis jelaskan agar tidak terjadi kesalahpahaman, begitu 

juga dengan kerangka teori yang penulis pakai dalam penelitian ini. 

Bab kedua penulis mendeskripsikan lokasi penelitian, yang berupa profil 

Ma’had Ta’limul Qur’an, visi dan misi, letak geografis, serta kegiatan-kegiatan 

yang dilaksanakan. 

Bab ketiga dimulai dengan menelisik lebih jauih penafsiran ayat yang 

terkait dengan zina.  Dimulai dengan pendefinisian zina menurut ulama, kemudian 

pendapat mufassir mengenai ayat zina, dalam hal ini berfokus pada ayat QS. Al-

Isra : 32 dan QS. An-Nur : 2, kemudian dilanjutkan dengan hadits mengenai zina 

dan hukuman bagi pelaku zina, dan yang terakhir dampak dari zina menurut ajaran 

islam. 

Bab keempat merupakan analisis dan inti penelitian ini. Penulis akan 

Menganalisis makna dari pemahaman santri dilihat dari kacamata teori sosiologi 
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pengetahuan Karl Mannheim dan penulis akan melakukan pelacakan terhadap 

transmisi keilmuan berupa darimana asal-usul pengetahuan santri Ma’had Ta’limul 

Qur’an tentang ayat zina. 

Bab kelima merupakan bab penutup. Bab ini berisi tentang kesimpulan yang 

menjelaskan secara singkat jawaban dari rumusan masalah dalam penelitian ini 

serta saran-saran berkaitan dengan penelitian ini. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Pemahaman santri mengenai ayat tentang zina sudah cukup baik. Mereka 

semua rata-rata sudah mengetahui bahwasannya hukum zina ialah haram dan 

merupakan suatu dosa besar jika dilakukan. Di sisi lain banyak dari para santri  yang 

belum tahu lebih detail ayat, terlebih bagaimana tafsir ayat mengenai zina.  

Menariknya, secara tidak sadar berkat keteguhan dan seringnya mereka melakukan 

hal kebaikan dan menjadi kebiasaan sehari-hari. Hal ini membentuk kepribadian 

yang kuat tanpa harus tahu ayat persis dan tafsir yang ada mengenai ayat-ayat zina. 

Makna obyektif, Para santri ketika ditanya mengenai ayat zina yang mereka 

ketahui, mereka senada menjawab Q.S al-Isra ayat 32, yang sudah dibahas di bab 

sebelumnya yang artinya janganlah kalian mendekati zina. Semua santri memahami 

dan pernah diajarkan mengenai tafsir ayat ini. makna obyektif yang sama, yakni 

memandang ayat zina sebagai sesuatu himbauan agar umat muslim menjauhi zina. 

Makna ekspresif jika dilihat dari pandangan santri mengenai ayat zina ialah sebagai 

suatu peringatan serta larangan agar manusia menjauhi zina.  

Makna dokumenter, Sadar atau tidak sadar, secara tidak langsung para santri 

turut melawan budaya pacaran dan seks diluar nikah yang sedang marak-maraknya 

terjadi pada kaum remaja. Kontribusi dengan memperlihatkan apa yang 
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baik dan menjadi contoh bagi para remaja seusianya merupakan suatu hal yang 

sangat patut untuk diapresiasi. Prakteknya, para santri tidak ada yang mempunyai 

pacar sebagai upaya untuk melakukan apa yang sudah dipahami dari larangan 

mendekati zina. 

B. Saran 

Harapan penulis untuk penelitian selanjutnya ialah memperdalam lagi 

mengenai ayat-ayat zina dan pemahamannya karena penulis rasa ini merupakan hal 

yang penting, karena fenomena zina memang terjadi dimana-mana. Kemudian perlu 

adanya penguatan di metode Living Qur’an juga bagaimana ayat al-Qur’an dapat 

menjadi benar-benar hidup di masyarakat. Tentunya skripsi ini sadar masih banyak 

kekurangan di berbagai hal, salah satunya di bagian analisis berdasarkan teori yang 

digunakan, penelitian selanjutnya diharapkan mampu untuk melakukan analisis dan 

menggunakan teori sebagai pisau analisis lebih dalam lagi. 
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